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Abstract

Approximately 54% of children aged 5-9 years have cavities, damaged, or diseased teeth, yet only
14.6% of these children received treatment from medical dental personnel. This indicates a relatively
low level of public awareness regarding general health, dental, and oral health. The objective of this
program is to enhance knowledge of dental and oral health to prevent a rise in dental and oral
problems in Indonesia. The community service employs an educational approach, covering both
general and dental health. The program was conducted at TPA Turi, Sleman, and attended by 21
patients. The program results reveal that the majority of children and toddlers are healthy.
Additionally, there was a 22.62% increase in knowledge about general health, dental, and oral
health as a result of the program.
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Upaya meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut bagi
anak di TPA Turi

Abstrak

Anak-anak usia 5-9 tahun sebanyak 54% mengalami gigi berlubang, rusak atau sakit.
Tetapi hanya 14,6 % dari anak-anak tersebut mendapat perawatan dari tenaga medis gigi.
Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap kesehatan umum, kesehatan
gigi dan mulut tergolong rendah. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut guna mencegah peningkatan jumlah masalah gigi
dan mulut di Indonesia. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini
adalah penyuluhan, baik kesehatan umum maupun kesehatan gigi yang dilaksanakan di
TPA Turi, Sleman dan diikuti 21 pasien. Hasil penyuluhan menunjukkan mayoritas anak
dan balita dalam kondisi sehat. Selain itu, hasil penyuluhan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan tentang kesehatan umum, kesehatan gigi dan mulut sebesar
22,62%.

Kata Kunci: Anak dan balita; Kesehatan gigi dan mulut; Penyuluhan

1. Pendahuluan

Desa Turi, Sleman merupakan pusat salak pondoh yang terkenal dengan usaha
pertanian yang dimiliki daerah tersebut. Masyarakat yang tinggal di Desa Turi, Sleman
kebanyakan bermata pencaharian sebagai petani, khususnya memiliki usaha salak
pondoh. Sehingga nama Turi, Sleman tidak hanya dikenal di Daerah Istimewa
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Yogyakarta saja, tetapi hingga seluruh Indonesia. Kecamatan Turi, Sleman terdiri dari
beberapa wilayah, yaitu Wonokerto, Donokerto dan lainnya yang dikepalai oleh
seorang dukuh.

Kajian literatur terdahulu mengatakan bahwa menurut RISKESDAS 2018 di Yogyakarta
sebanyak 93,5% dari populasi tidak pernah berobat ke tenaga medis gigi. Pada lansia
usia = 65 tahun sebanyak 54,2 % memiliki masalah gigi dan mulut tetapi hanya 6,4% yang
menerima perawatan dari tenaga medis gigi. Anak-anak usia 5-9 tahun sebanyak 54%
diantaranya mengalami berlubang, rusak atau sakit. Tetapi hanya 14,6% dari anak-anak
tersebut mendapat perawatan dari tenaga medis gigi (Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap
kesehatan gigi dan mulut tergolong rendah. Berdasarkan data di atas, balita dan anak
membutuhkan upaya preventif dan promotif serta perawatan kuratif. Permasalahan
yang dihadapi masyarakat Turi tidak jauh berbeda dengan rendahnya kesadaran
masyarakat terkait kesehatan gigi dan masyarakat cenderung tidak perhatian terhadap
kesehatan gigi dan rongga mulutnya.

Selanjutnya, gagasan untuk penyelesaian masalah yang diusulkan dalam pengabdian
ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan kualitas kesehatan gigi dan mulut
masyarakat di Desa Turi adalah dengan melakukan pengabdian masyarakat dalam
bentuk penyuluhan serta penyuluhan kesehatan umum dan gigi. Pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh dosen pembina Dental Rescue (Denres) RSGM
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta sebagai salah satu bentuk implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi bertujuan untuk mengetahui masalah gigi yang dialami
balita, menentukan rencana perawatan, serta memberikan edukasi pasca penyuluhan
dan penyuluhan sebagai bentuk upaya promotif agar tingkat kesehatan gigi dan mulut
di Indonesia meningkat. Pengabdian juga didukung mahasiswa KKN UMY 04
Kecamatan Turi, Sleman.

2. Metode

Metode pelaksanaan pengabdian untuk memecahkan masalah mitra adalah
menggunakan pendekatan peningkatan kesadaran dan kualitas kesehatan gigi dan
mulut dilakukan di Desa Wonokerto, Kecamatan Turi. Pelaksanaan kegiatan di Taman
Pendidikan Al-Quran Wonokerto, Turi, Sleman diawali dengan penyuluhan kesehatan
umum (badan, kuku, telinga) serta edukasi kesehatan gigi dan mulut. Penyuluhan
dengan metode ceramah juga dilaksanakan secara bersamaan bagi para anak dan balita
yang sedang menunggu pelajaran menggambar Taman Pendidikan Al-Quran. Kegiatan
diawali dengan menjawab pertanyaan klasikal dan dilanjutkan dengan penyuluhan
dengan metode ceramah, kemudian dibagikan pertanyaan akhir kepada para anak dan
balita tersebut. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan adalah pada bulan Agustus 2023.
Program kerja meliputi edukasi dan konsultasi umum dan gigi sederhana oleh Pembina
Dental Rescue dan evaluasi klasikal pada lokasi kegiatan.

2.1. Persiapan

Kegiatan ini dimulai dengan sosialisasi dan koordinasi yang dilakukan pada bulan awal
Agustus 2023. Tim pengabdi menyiapkan media promotif dan preventif berupa poster
alat peraga (model gigi), sikat gigi dan keterkaitannya dengan kesehatan gigi dan mulut
serta konsultasi perawatan sederhana/ darurat kasus-kasus gigi dan mulut yang ada di
lingkungan keluarga dan masyarakat, khususnya anak dan balita.
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2.2. Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan dengan bekerja sama dengan Kelurahan Wonokerto, Kecamatan
Turi. Program pengabdian masyarakat ini diselenggarakan pada bulan Agustus 2023.
Detail kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

a. Pemberian materi tentang PHBS terkait kesehatan dengan kesehatan umum
(badan, kuku, telinga) dan pengenalan berbagai macam penyakit yang terkait
gigi dan mulut serta penanganannya.

b. Menyiapkan dan memberikan model gigi untuk mendeteksi adanya karies
(kerowok) gigi untuk digunakan pada balita

c. Evaluasi kegiatan dengan pre-test dan post-test.

d. Pemberian bingkisan berupa alat peraga gigi untuk dijadikan peraga
penyuluhan pada masyarakat setempat.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat medis gigi ini dimulai dengan sosialisasi kepada
masyarakat Turi dan koordinasi dengan perangkat desa yang dilakukan pada bulan
awal Agustus 2023. Tim pengabdi menyiapkan media promotif dan preventif berupa
poster alat peraga (model gigi), sikat gigi dan perangkat lain yang mendukung
penyuluhan. Sosialisasi juga dilakukan bersama dengan edukasi tentang kesehatan gigi
dan mulut serta konsultasi perawatan sederhana/perawatan darurat kasus-kasus gigi
dan mulut yang ada di lingkungan masyarakat, khususnya anak dan balita.

Lebih lanjut, pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan bekerja sama dengan
perangkat Desa Kelurahan Wonokerto, Kecamatan Turi. Program pengabdian yang
dilaksanakan adalah pemberian materi untuk para anak dan balita. Materi yang
diberikan adalah tentang PHBS tentang kesehatan umum (badan, kuku, telinga) dan
pengenalan berbagai macam penyakit yang terkait gigi dan mulut serta penanganannya.
Pengabdi telah menyiapkan dan memberikan model gigi untuk mendeteksi adanya
karies (kerowok) gigi untuk digunakan pada balita. Lain daripada itu, pelaksanaan
pemberian materi dan pelatihan disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat serta
protokol kesehatan standar paska pandemi. Sebelum pemberian materi ada pertanyaan
yang disampaikan di kelas (klasikal) dan dijawab peserta, demikian pula evaluasi
pemahaman dilakukan pertanyaan di akhir pelatihan. Akhir pengabdian dilakukan
pemberian bingkisan berupa alat peraga gigi untuk dijadikan peraga penyuluhan pada
masyarakat setempat.

Tahap evaluasi dilakukan melalui pertemuan dengan pengelola taman pendidikan Al-
quran setempat. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan anak dan balita sangat senang
dilakukan kegiatan ini, terbukti mereka rutin kembali mengikuti kegiatan Taman
Pendidikan Al-Quran (TPA) yang sempat berhenti saat pandemi berkepanjangan yang
lalu. Anak dan balita berkomitmen mengikuti kembali TPA yang dibuka kembali
bersamaan program edukasi ini. Pengukuran tingkat pengetahuan para anak dan balita
sebelum dan sesudah intervensi menggunakan pertanyaan klasikal, 100% anak dan
balita menjawab senang dilakukan edukasi ini dan berjanji akan menjaga kesehatan gigi
dan mulutnya, dengan cara menjaga kebersihan gigi dan rongga mulutnya. Hasil-hasil
kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sebanyak 21 masyarakat khususnya
anak dan balita, dari Taman Pendidikan Al-Quran Turi mengikuti penyuluhan
kesehatan umum dengan salah satunya adalah penyuluhan kesehatan umum dan gigi.
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Gambar 1.Kegiatan penyuluhan kesehatan gigi di Turi, Sleman

Lebih lanjut, berdasarkan hasil pengamatan umum, diketahui bahwa mayoritas anak
dan balita mempunyai kesehatan umum dan gigi yang sedang ke arah buruk. Edukasi
pasca penyuluhan kepada masyarakat dilakukan sebagai bentuk upaya promotif (Saleh
et al., 2023). Gambar 1 menunjukkan kegiatan penyuluhan kesehatan gigi di Turi. Tabel
1juga mengungkapkan bahwa semua anak setuju tentang urgensi kesehatan gigi, semua
setuju cara menggosok gigi yang baik dan benar, serta setuju bahwa menggosok gigi
diperlukan sehari minimal 3x (pagi, sore dan malam sebelum tidur). Edukasi terkait
kesehatan gigi dan mulut dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang cara menjaga kesehatan umum, kesehatan gigi dan mulut, serta untuk
mencegah kondisi gigi dan mulutnya semakin parah. Pasien yang membutuhkan
perawatan sederhana, disarankan ke pusat kesehatan masyarakat (puskesmas) terdekat

Tabel 1. Pengetahuan terkait kesehatan gigi dan mulut

Kategori Jumlah Anak
Setuju kesehatan gigi penting 21
Setuju cara menggosok gigi yang baik dan benar 21
Setuju bahwa menggosok gigi perlu sehari minimal 3x, pagi-sore- 21

malam sebelum tidur

S = N W s g
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anak

m Kesehatan gigi penting ® Gosok gigi baik benar ® Gosok gigi 3x

Gambar 2. Hasil jawaban pertanyaan klasikal

Penyuluhan dengan metode ceramah berhasil meningkatkan pengetahuan para balita
dan juga anak-anak tentang kesehatan gigi dan mulut yang terlihat pada pertanyaan
klasikal ditampilkan pada Gambar 2. Penyuluhan dan edukasi adalah salah satu metode
yang biasa dilaksanakan secara maksimal guna meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut terutama dimasa paska pandemi
COVID-19 (Febria & Arinawati, 2021). Peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan
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mulut pada pengabdian masyarakat di Desa Turi ditunjukkan dengan nilai kenaikan
yang lebih tinggi dari nilai awal sesuai dengan materi penyuluhan.

Para balita dan anak sangat antusias pada saat pemberian materi, hal ini diketahui dari
banyaknya pertanyaan yang diajukan mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut, sehingga diharapkan dengan peningkatan pengetahuan ini dapat menjadi bekal
yang baik untuk meningkatkan keterampilan balita dan anak dalam kesehatan gigi.
Tabel 2 menunjukkan perbandingan sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan gigi.
Teori Green mengatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor pemicu dalam
perubahan perilaku. Perilaku seseorang pada dasarnya dipengaruhi oleh
pengetahuannya akan sesuatu hal. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang
sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Tindakan seseorang yang
didasari oleh pengetahuan, maka perilaku tersebut akan bersifat lama, sebaliknya
apabila perilaku tersebut tidak didasari oleh pengetahuan dan kesadaran maka perilaku
tidak akan berlangsung lama (Nurmala et al., 2018). Terkait asupan gizi anak balita,
diketahui bahwa makanan dan minuman non-kariogenik juga tidak kalah penting
untuk menjadi perhatian bagi para orang tua dalam keluarga karena frekuensi makanan
kariogenik berhubungan dengan tingkat karies gigi yang tinggi (Rosidi et al., 2014).
Selain itu, konsumsi makanan dan minuman kaya gula berbanding lurus dengan tingkat
keparahan karies baik pada anak-anak maupun orang tua (Setyawan et al., 2018). Semua
bekal pengetahuan ini diberikan pada balita dan anak sebagai agen perubahan pada
masyarakat.

Tabel 2. Perbandingan sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan gigi

No Sebelum Penyuluhan Setelah Penyuluhan
1  Para balita dan anak tidak paham Para balita dan anak paham terkait
terkait pengetahuan kesehatan gigi. pengetahuan kesehatan gigi.
2 Para balita dan anak tidak paham Para balita dan anak paham terkait
terkait keterampilan gosok gigi sehat ketrampilan gosok gigi sehat
3  Para balita dan anak tidak tahu Para balita dan anak tahu penyakit gigi
penyakit gigi anak anak

4. Kesimpulan

Kesimpulan pengabdian masyarakat ini adalah terdapat peningkatan pengetahuan
kesehatan umum, kesehatan gigi dan mulut masyarakat. Sebagai saran agar kegiatan
serupa dapat dilakukan pada cakupan yang lebih luas. Keterbatasan kegiatan ini adalah
kondisi TPA yang lama tidak beraktivitas karena pandemi, sehingga partisipasi balita
dan anak dan balita kurang.
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